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ABSTRAK

Muhamad Rizki. Deteksi Keliling Luka Kronis menggunakan Active
Contour (snake) dan Active Contour yang ditambahkan Interpolasi. Skripsi.
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. 2022.
Di bawah bimbingan Med Irzal, M. Kom. dan Muhammad Eka Suryana, M. Kom

Luka kronis menjadi permasalahan bagi perawat luka dan instansi kesehatan
terkait. Salah satu hal mendasar dalam penyembuhan luka kronis adalah melihat
ukuran luka yang akan diamati dalam proses assesment luka yang saat ini masih
dilakukan secara manual dan hal tersebut rentan dengan ketidakakuratan. Untuk
mengatasi ketidakakuratan pengukuran manual, maka metode pengukuran keliling
luka berbasis analisa citra (image), khususnya citra biomedis (biomedical image)
dan citra medis (medical image) perlu dikembangkan. Skripsi ini bertujuan untuk
mengimplementasi dan melihat hasil metode active contour (snake) dalam kasus
deteksi keliling luka kronis. Implementasi yang dikembangkan menggunakan
metode snake dengan snake yang ditambahkan interpolasi untuk deteksi keliling
luka kategori luka hitam, kuning, dan merah. Hasil akhir menunjukkan bahwa data
yang berhasil dideteksi menggunakan snake interpolasi (44 data dari 71 data) lebih
banyak dibandingkan versi integer (12 data dari 71 data) dengan nilai akurasi
rata-rata 77.18% untuk snake versi integer dan 86.1% untuk snake versi interpolasi

Kata kunci : Luka kronis, active contour, deteksi keliling, interpolasi.

vi



ABSTRACT

Muhamad Rizki. Detection of Chronic Wound Circumference using
Active Contour(snake) and Active Contour with added Interpolation. Thesis.
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, State University of Jakarta. 2022.
Under the guidance of Med Irzal, M. Kom. and Muhammad Eka Suryana, M. Kom

Chronic wounds are a problem for wound nurses and related health agencies.
One of the basic things in chronic wound healing is to see the size of the wound that
will be observed in the wound assessment process, which is currently still done
manually and is prone to inaccuracies. To overcome the inaccuracy of manual
measurements, the method of measuring wound circumference based on image
analysis, especially biomedical images and medical images, needs to be developed.
This thesis aims to implement and see the results of the active contour (snake)
method in the case of chronic wound circumference detection. The implementation
developed uses the snake method with a snake added by interpolation to detect the
circumference of the wound in the black, yellow, and red categories. The final result
shows that the data detected using snake interpolation (44 data from 71 data) is more
than the integer version (12 data from 71 data) with an average accuracy value of
77.18% for the integer version of the snake and 86.1% for the interpolated version of
the snake.

key word : Chronic wound, active contour, circumference detection, interpolation
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